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ABSTRACT

Latar belakang: Dokumen Permasalahan yang ditimbulkan oleh
air hujan yang meresap ke dalam timbunan sampah adalah mikro
organisme pathogen serta bahan berbahaya dan beracun yang ada
pada timbunan sampah akan terbawah oleh aliran air hujan, yang
pada akhirnya akan mencemari air tanah dan sungai. Masalah lain
adalah Konsentrasi tinggi gas mentana dan oksigen dapat
menimbulkan ledakan dan terbakarnya sampah yang dapat
mengakibatkan kematian manusia dan kerusakan tempat tinggal
penduduk. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui : (1)
Komposisi zat pencemar lingkungan (lindi) yang bersumber dari
tempat pembuangan akhir, (2) Komposisi gas pada lahan urug yang
menyebabkan; gangguan Kesehatan dan keamanan lingkungan (3)
Jenis-jenis penyakit yang terjadi pada pemukiman disekitar tempat
pembuangan akhir, (4) Pengaruh keberadaan tempat pembuangan
akhir dengan keadaan sosial ekonomi warga di sekitar tempat
pembuangan akhir. Metode: Penelitian Aspek pencemaran
lingkungan dilakukan dengan analisis kimia yang menggunakan
sampel-sampel organik, lindi dan gas dari zone 11l dan 1V (2022-
2026) tempat pembuangan kahir. Penelitian aspek Kesehatan
lingkungan dengan survai meliputi ; (1) frekwensi jenis penyakit
di 3 lokasi pemukiman yaitu berjarak 0,4-0,6 km, 2,4-2,6 km dan
9,9-10,1 km dari tempat pembuangan akhir. (2) jenis penyakit dan
jumlah orang yang berobat di Pusat Kesehatan Masyarakat
Kecamatan Selebar Kota Bengkulu (2022-2026), untuk evaluasi
pengelolaan sampah dilakukan survai biaya dan manfaat. Hasil:
Penelitian menunjukan (1) nilai rata-rata parameter BOD, PH,
Suhu, HG, NO2, NO3 dan H2S berada di bawah baku mutu limbah
cair, Nilai rata-rata COD 1,748 ppm, NH3 400,47 ppm, ortofosfat
3,13 ppm, dan P total 5,86 ppm melampaui baku mutu limbah cair,
berarti masih perlu proses pengolahan lindi. (2) komponen gas
CH4 cukup tinggi yaitu 47, 91% (3) Jenis penyakit menular yang
mengganggu kesehatan warga disekitar tempat pembuangan akhir
adalah penyakit infeksi saluran pernafasan akut bagian atas, (4)
Pendapatan dan perpindahan warga disekitar tempat pembuangan
akhir tidak banyak mengalami perubahan. (5) Nisbah C/N adalah
10,34 dan nisbah C/P adalah 9,47. Nisabah C/P sebesar 9,47
menunjukan bahan organik dari tempat pembuangan akhir belum
layak digunakan sebagai pupuk kompos (6) Analisis biaya dan
manfaat menunjukan nilai NPV lebih besar dari 0, B/C ratio lebih
besar dari 1 dan IRR 16%. Simpulan: Yang berarti Pengelolaan
sampah tersebut adalah layak. Upaya untuk mengurangi dampak
negatip dari penimbunan sampah adalah melakukan pengolahan
lindi secara optimum dan memanfaatkan gas CH4 sebagai
pembangkit tenaga listrik.
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PENDAHULUAN

Perkembangan suatu daerah atau Kota yang pesat mendorong pertumbuhan populasi
penduduk berjalan dengan cepat, Salah satu konsekwensi yang tidak dapat dihindarkan dari
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perkembangan yang pesat ini, adalah semakin tingginya kuantitas dan jenis sampah yang
terjadi pada suatu daerah atau kota tersebut. Oleh karena itu diperlukan satu jenis pengelolaan
sampah yang sehat dan aman lingkungan, efisien, efektif dan ekonomis, pengeloiaan sampah
dapat dilakukan dengan cara lahan urug (landpil). Untuk mendapatkan pengelolaan sampah
yang sehat dan aman lingkungan, semua tahapan yang telah ditentukan dalam pengelolaaan
sampah, seperti halnya, penghamparan sampah, pemadatan sampah, penimbunan tanah,
pemasangan bahan tekstil (geotexstile) harus dilaksanakan dengan baik. Sebaiknya apabila
terjadi penyimpangan terhadap tahapan pengelolaaan sampah, maka akan terjadi pengelolaaan
sampah yang tidak sehat dan tidak aman lingkungan. Dengan penelitian, Hal ini dapat
dibuktikan melalui pengujian bahan kimia dan gas yang keluar dari lahan urug tersebut.

Secara umum dampak positif dari penimbunan sampah antara lain adalah (1) Pada
sampah biasanya banyak terdapat zat-zat yang dibutuhkan oleh tanaman, seperti nitrogen (N),
fosfor (P), kalium (K). (2) sampah biasanya banyak terdapat gas mentana (CH4), yang dapat
dimanfaatkan sebagai sumber energi (pembangkit tenaga Listrik), Pemnfaatn Gas mentana
(CH4), sebagai sumber energi, akan mengurangi jumlah gas mentana (CH4) yang terbuang
keudara.

TINJAUAN PUSTAKA

Sampah merupakan segala bentuk limbah padat yang berasal dari kegiatan manusia.
Sampah organic atau sisa makanan yang mudah membusuk disebut garbage dan sampah
organic atau sisa makanan yang mudah membusuk disebut rubbish, Sampah-sampah domestic
pada umumnya didominasi oleh bahan-bahan organic, meskipun tipe dan komposisinya sangat
bervariasi, dari satu kota ke kota lainnya, bahkan dari hari ke hari. Type dan komposisi sampah
sangat mempengaruhi sifat-sifat sampah. Peningkatan penggunaan bahan-bahan kimia dalam
kegiatan rumah tangga seperti bahan-bahan pembersih deterjen dan obat-obatan, akan sangat
mempengaruhi proses-proses yang terjadi dalam sampah. Peningkatan penggunaan berbagai
jenis plastic, telah meningkatkan jumlah bahan padat yang tidak dapat terurai dalam sampah.

Pada umumnya di Indoesia system pengelolaan sampah kota dilakukan dengan cara
pengumpulan, pengangkutan dan pembuangan (Wahyono, Sahwan dan Suryanto, 2003).
Pembuangan sampai ditempat pembuangan akhir (TPA) dapat dilakukan dengan cara (1) open
dumping. Keuntungan TPA dengan cara open dumping: memerlukan biaya yang relatif lebih
murah dan pengoperasian yang lebih mudah. Kerugian TPA dengan cara open dumping; TPA
sebagai sumber bau busuk, sebagai pencemar lingkungan dan sebagai tempat berkembang
biaknya penyakit menular. (2) Saniatry landfill keuntungan TPA dengan cara sanitary landfill
. bau busuk, pencemaran lingkungan dan berkembang biaknya penyakit menular dapat
dihindarkan. Kerugian TPA dengan cara sanitary landfill : memerlukan biaya yang relative
lebih mahal dan pengoperasiaan yang lebih sulit. Menurut Slamet (2000), tujuan pengelolaan
sampah adalah mengubah sampah menjadi bentuk yang tidak menimbulkan pencemaran udara,
pencemaran air tanah, sarang tikus dan menekan volume sampabh.

Pengelolaan sampah yang dianggap terbaik hingga saat ini adalah penimbunan dan
pemadatan secara berlapis-lapis (sanitary landfill). Sampah tidak boleh terbuka selama 24 jam,
karena apabila air hujan yang terserap ke lapisan tanah dan melalui lapisan sampah akan
terbentuk cairan yang disebut lindi. Lindi mengandung padatan terlarut zat-zat lain yang
merupakan hasil perombakan bahan organic oleh mikroba. Lindi tersebut dapat mengalir
Bersama air permukaan dan meresap ke dalam lapisan-lapisan tanah dan masuk ke dalam air
tanah.

Pencemaran lingkungan adalah masuknya bermacam-macam mahluk hidup, bahan-
bahan, zat-zat pada suatu lingkungan, yang menyebabkan timbulnya pengaruh yang berbahaya
terhadap lingkungan tersebut. Karena adanya perubahan yang bersifat fisik, kimiawi, maupun
biologis (Supardi, 1994). Tiap pencemaran lingkungan mempunyai derajat pencemaran atau
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tahap pencemaran yang berbeda. Perbedaan tersebut didasarkan pada konsentrasi zat
pencemar, waktu tercemar, lamanya kontak antara bahan pencemar dengan lingkungan. Salah
satu contoh peristiwa pencemaran lingkungan adalah pencemaran lingkungan yang disebabkan
oleh zat pencemar yang berasal pencemar yang berasal dari timbunan sampah. Menurut
Wahyuningsih dan setiadi  (2000) diwilayah perkotaan, pencemaran lingkungan dapat
disebabkan oleh zat pencemaran yang berasal dari sampah pemukiman, pasar dan perkantoran.
Kasus pencemaran lingkungan merupakan suatu kasus yang sukar dilihat oleh mata.

Kesehatan lingkungan sangat erat hubungan dengan mikrobiologi lingkungan,
Mikrobiologi lingkungan adalah ilmu yang mempelajari pengaruh organisme atau makhluk
renik dalam lingkungan beberapa jenis mikroorganisme yang terdapat dalam lingkungan
adalah bakteri virus, protozoa, cendawan, ganggang. Jenis-jenis mikroorganisme yang dapat
berkembang biak dengan cepat dalam sampah adalah bakteri dan Jamur. Sampah merupakan
sumber beberapa jenis penyakit menular, tidak menular, keracunan dan lain-lain.

Penyakit kolera adalah suatu penyakit berak-berak disertai muntah yang ditimbulkan oleh
toksin yang dihasilkan oleh Vibrio cholerae, dalam usus halus (Soemarsono, 1993). Menurut
Slamet (2000), kolera dalah penyakit usus halus yang akut dan berat, sering mewabah
mengakibatkan banyak kematian. Masa inkubasi berkisar antara 1-2 hari. Gejala utamanya
adalah muntaber, dehidrasi, dan berlansung dalam waktu yang cepat. Keganasan penyakit
kolera dapat menyebabkan kematian bagi manusia dalam waktu _+ 2 jam karena dehidrasi.

Penyakit tipus adalah penyakit infeksi usus halus, yang disebabkan oleh bakteri
Salmonella typhi. Tipus lebih banyak dijumpai dinegara berkembang yang penyediaan air
bersih, sanitasi lingkungan dan kebersihan individunya kurang baik (Rivai, 1989). Berbeda
dengan kolera angka kematian tipus berkisar antara 10% sebelum penemuan antibiotika dan
menurun sampai 2 — 3 % setelah adanya antibiotika gejala utamanya adalah panas yang terus
menerus dengan taraf kesadaran yang menurun, dengan masa inkubasi 1-3 minggu (rata-rata 2
minggu) setelah infeksi (Slamet, 2000).

Penyakit Hepatitis adalah peradangan pada sel-sel hati. Penyakit Hepatitis A dikenal juga
sebagai hepatitis infectiosa, disebabkan oleh virus Hepatitis A (Slamet. 2000) Bila peradangan
berlansung kurang dari 6 bulan disebut hepatitis akut dan bila berlansung lebih dari 6 bulan
disebut hepatitis kronis (Prodia, 1998). Penyakit ini didapat diseluruh dunia juga dalam bentuk
wabah. Gejala utama adalah demam akut, dengan perasaan mual dan muntah. Hati
membengkak, dan sklera mata menjadi kuning (icterus), diikuti oleh iktirus seluruh kulit. Oleh
karena itu, orang awam menyebut hepatitis ini sebagai penyakit kuning. Gejala-gejala penyakit
hepatitis A timbul biasanya 2-3 minggu setelah terjadi infeksi(Raharja). Angka kematian
biasanya kurang dari satu persen, tetapi seringkali meninggalkan kerusakan pada hati, terutama
apabila penyakit diderita lebih dari satu kali. Kerusalkan jaringan tidak tampak dari luar, tetapi
membuat orang menjadi lemah. Bila kerusakan jaringan hati cukup luas (pada cirrhosis), maka
aliran darah dari vena porta terhambat, sehingga terjadi udema ditungkai bawah dan akhirnya
cairan tubuh terkumpul juga di rongga perut atau terjadi ascites penderita tampa kurus, tetapi
perutnya sangat buncit akibat cairan. Cirrhosis hepatitis banyak ditemui di daerah yang
kekurangan gizi.

Penyakit disentri amuba disebut juga amoebiasis disebabkan oleh protozoa Entamoeba
histolytica. Penyakit ini didapat diseluruh dunia dalam bentuk endemi. Disentri amuba tidak
menyebabkan dehidrasi. Penyakit ini sering pula ditemukan tanpa gejala yang nyata, sehingga
seringkali menjadi kronis, Apabila tidak diobati dapat menimbulkan berbagai komplikasi,
seperti abses hati, radang otak, dan perforasi usus. Pada pemukiman yang sanitiasinya kurang
baik penyakit disentri amuba seringkali menyebar lewat air dan makanan yang terkontaminasi
tinja dengan kista amuba dan ditularkan oleh lalat (Faisal 2001). Amuba membentuk Kista
cukup lama didalam lingkungan, oleh karena itu penularan penyakit disentri amuba mudah
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terjadi (Slamet 2000). Karena penyakit disentri amuba ini kronis, maka penderita sering tidak
dapat bekerja.

Penyakit demam berdarah adalah penyakit menular yang ditandai dengan panas (demam)
dan disertai dengan pendaharaan (Abednego, 1997). Penyakit demam berdarah disebut juga
Dengeu Haemorhagis fever (DHF). Penyebabnya adalah virus yang tergolong virus, dengue.
Penyakit ini menyebar dengan cepat diantara masyarakat, karena vektornya tersedia yaitu
Aedes aegypti, dan manusia sama sekali tidak mempunyai kekebalan terhadap. Tempat-tempat
yang dapat dijadikan sarang nyamuk aedes aegypti banyak sekali, yaitu kaleng-kaleng atau
potongan bamboo yang terisi air hujan, bak-bak penampungan aiar atau reservoir air bersih.
Oleh karena itu, factor lingkungan seperti masalah persampahan dan air sangat berpengaruh
terhadap berkembang biaknya bibit penyakit demam berdarah adalah : (1) Pada pemukiman
dilakukan pemberantasan vector dengue dengan cara menyemprotkan insektisida pada sarang
nyamuk Aedes aegypti. (2) Membersihkan halaman rumah dari kaleng-kaleng, botol-botol
pecah dan benda lain yang memungkinkan nyamuk bersarang. (3) Menguras bak-bak
penampungan air minimal 1 kali seminggu (Soetaryo, 1989).

Penyakit menular bawaan sampah dapat juga disebarkan lewat udara. Penyakit menular
yang disebarkan oleh udara secara lansung bagi masyarakat, disebut airbome, Jenis mikroba
yang ditularkan lewat udara adalah bakteri dan virus (Daulay,1992). Menurut Nelwan (1996),
penyakit infeksi saluran pernafasan akut bagian atas dapat menular dengan cepat dan virus
penyebab ISPA adalah Rhinovirus Penyakit yang termasuk kedalam ISPA adalah rintis akut
(Infeksi rongga hidung), sinusitis akut (radang sinus), faringitis akut (radang tenggorok),
tonsillitis akut (radang kelenjar amandel), laryngitis akut (radang pita suara). Menurut Sukar
(1997) penyakit infeksi saluran pernafasan akut bagian atas meliputi nasopharyngitis, otitis
media pharingotonsilitis dan epiglottitis.

Yang dimaksud dengan keadaan sosial adalah adanya pengaruh dari kegiatan pengelolaan
sampah terhadap keadaan sosial dan ekonomi bagi warga atau masyarakat maupun pemerintah,
disekitar lokasi pengelolaan sampah tersebut. Pada umumnya keberadaan pengelolaan sampah
pada suatu lokasi, menimbulkan dampak positif dan negative secara lansung maupun tidak
lansung.

Menurut Slamet (2000) yang dimkasud dengan Kesehatan masyarakat adalah Kesehatan
yang diperoleh masyarakat melalui pencegahan dan pemberanatasan penyakit yang
dilaksanakan dengan partisifasi masyarakat secara penuh. Kesehatan masyarakat didefenisikan
sebagai kiat untuk mencegah penyakit, memperpanjang harapan hidup, dan meningkatkan
Kesehatan dan efisiensi masyarakat, melalui usaha. Melalui usaha masyarakat yang
terorganisir melaksanakan sanitasi lingkungan, pengendalaian penyakit menular, Pendidikan
hygiene perseorangan, mengorganisir pelayanan medis dan perawatan, dan membangun
mekanisme sosial (2) terjadi penurunan tingkat kerukunan warga disekitar Tempat
Pembuangan Akhir (TPA), karena adanya kondisi Kesehatan lingkungan hidup yang tidak
memadai. (3) terjadi perpindahan tempat tinggal warga sebagai dampak dari keberadaan
pengelolaan sampah.

Ekonomi lingkungan Suparmoko, 2000) adalah ilmu yang mempelajari pemanfataan
lingkungan sedemikian rupa, sehingga fungsi atau peranan lingkungan dapat dipertahankan
penggunaannya dalam jangka Panjang. Kaitannya dengan pengelolaan sampah, bagian
terpenting dalam ekonomi pengelolaan sampah adalah analisis biaya dan manfaat (benefit-cost
analysis).

Pada pengelolaan sampah ditempat pembuangan akhir (TPA) Air Sebakul, Batasan
pemilihan fraksi dan parameternya diutamakan pada kapasitas tamping tempat pembuangan
akhir, volume timbunan sampah, laju pertumbuhan sampah organik, laju pertumbuhan sampah
organic, factor pertumbuhan sampah organic, kofesien volume timbunan sampah. Fraksi lahan
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terpaksa, factor penggali lahan terpakai untuk sampah organic, factor pengaji lahan terpakai
untuk sampah organic dan nilai pembentuk grafik (Djojomartono 2000).

Sejak tahun 1993 Pemerinntah Kota Bengkulu menggunakan Tempat Pembuangan Akhir
(TPA) Sampah di desa Air Sebakul Kabupaten Bengkulu Tengah, Lokasi TPA Air Sebakul
berada 15 Kilo meter dari Kota Bengkulu, dengan luas area 13,6 x 102 KM2. Peralatan yang
digunakan dalam pengelolaan sampah pemukiman, seperti gerobak sampah, kenderaan angkut
sampah / amrol, truk dan container. Inprastruktur yang dimiliki oleh Dinas Kebersihan kota
Bengkulu saat ini mampu mengangkut sebesar 57,16% sampah pemukiman yang dihasilkan
masyarakat Kota Bengkulu. Proses pemilahan terjadi karena adanya pemulung di TPS-TPS dan
TPA. Persentase besarnya penguarangan sampah akibat aktifitas pemulung btersebut sebesar
0,3%. Sampah dari rumah tangga merupakan timbunan sampah terbesar di Kota Bengkulu.
Tanpa adanya pemilahan sampah rumah tangga lansung dimusnahkan di TPA dengan teknologi
controlled landfill. Teknologi ini sangat sederhana dengan hanya menimbun sampah tersebut
disebuah cekungan di daerah Air Sebakul. Proses degradasi terhadap sampah di TPA dengan
teknologi controlled landfill sangat lambat. Dengan alat berat, sampah yang ditimbun akan
diratakan kemudian dibiarkan sampai terjadi pembusukan sendiri. Bercampurnya sampah
organic dan anorganik tersebut mengakibatkan sampah organic susah terdegradasi sehingga
sampah di TPA akan terus menggunung. Konsep Zero Waste merupakan pendekatan
pengelolaan sampah terpadu dengan menerapkan upaya Reduce, Reuse dan Recycle.
Pengomposan merupakan salah satu bentuk recycle dalam pengelolaan sampah. Menurut
Sutjahjo (2004) pengomposan mampu mengurangi timbunan sampah sebesar 68%, daur ulang
sampah anorganik dapat mengurangi sebesar 11%, dan reuse mengurangi 3% dari total
timbulan sampah.

METODE PENELITIAN

Peneltian pengelolaan sampah dilakukan di tempat Pembuangan akhir (TPA) Air Sebakul
Kota Bengkulu. Lokasi TPA terletak pada jarak 20 Km dari Kota Bengkulu. Peneltian
parameter kimia dalam sampel gas dari lahan urug dan parameter kimia dari sampel sampah
organic dilakukan di Laboratorium Kimia dari sampel sampah organik dilakukan Laboratorium
Buangan Padat dan B3 Jurusan Teknik Lingkungan, Fakultas Pertanian Universitas Bengkulu
Parameter fisika dan Kimia dalam sampel lindi dilakukan Penelitian dilaksanakan pada Bulan
April 2025 sampai dengan Juli 2025. Penelitian yang berkaitan dengan gambaran umum oyek
yang diteliti, dilaksanakan pada bulan April sampai dengan Oktober 2026 dan pengujian
sampel di laboratorium dilaksnakan pada bulan November 2026 sampai dengan Juli 2027.

Pengembilan sampel untuk dianalisis laboratorium berkaitan dengan aspek pencemaran
dan kesehatan lingkungan dilakukan dengan mengambil sampel secara lansung (purposive).
Pengambilan sampel untuk aspek sosial ekonomi dilakukan dengan cara acak (random
sampling). Responden yang dipilih adalah 60 orang. Untuk sampel aspek sosial ekonomi dan
Wilingness To Accep (WTA) diambil dari warga di sekitar lokasi pengelolaan sampah Air
Sebakul Kota Bengkulu. Data primer sampel Willingness to Pay (WTP) diambil melalui survey
di 5 wilayah Kota. Sedangkan data sekunder diperoleh dari manajemen pengelolaan sampah
pemerintah Kota Bengkulu. Pengambilan sampel untuk dianalisis frekuensi jenis penyakit,
dilakukan dengan cara wawancara dan pencatatan warga yang pernah berobat di Puskesmas
Kecamatan Seleber Kota Bengkulu diluar maupun disekitar TPA mulai tahun 2028 sampai
dengan 2027.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Analisa kimia dari sampel lindi sebelum dan sesudah proses pengolahan (lahan urug zone
I11 dan IV TPA Air Sebakul Bota Bengkulu, 2020-2021) dilkukan di (1) Laboratorium kimia,
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fisika dan Lingkungan Universitas Bengkulu dan (2) Laboratorium Ruangan padat dan B3
Universitas Bengkulu, Hasil analisis kimia (Lampiran 3( meluputi parameter N-Organik,
dengan ammonia (N-NH3), nitrogen nitrat (N-NO3), nitrogen nitrit (N-NO2), COD, BOD, pH,
suhu, air raksa (Hg), ortolofosfat dan fosfat total sebelum proses pengolahan (inlet).

Kebutuhan oksigen kimia (Chemical Oxygen Demand, COD) adalah banyaknya oksigen
dalam ppm (mg/l) yang dibutuhkan untuk mengoksidasi zat organic dalam air (Sugiharto,
1987). Memurut Saeni (1969), COD adalah oksidasi secara kimiawi dengan menggunakan
kalium bikromat yang dipanaskan dengan asam pekat untuk menentukan kandungan bahan
organic dalam air buangan dan perairan alami. Kandungan oksigen yang digunakan untuk
menghancurkan bahan organic diukur oleh besarnya penggunaan zat oksidator kuat (K2Cr2-
07) dalam suasana asam dengan katalisator peraksulfat (Ag2S04). Pada lingkungan perairan
dengan kadar oksigen rendah gas hydrogen sulfida dapat menimbulkan bau busuk. Hasil
penelitian oleh Sucofindo Laboratory (2002) menunjukan nilai COD sampel lindi dari inlet
instalasi pengolahan air sampah (IPAS) TPA Air Sebakul adalah 2100 ppm dan dari outlet 1
649 ppm. Menurut penelitian Sarpedal Kementerian Lingkungan Hidup (2024) nilai COD
sampel lindi dari TPA Cilincing Jakarta Utara adalah 376,89 ppm. Di TPA Kota Savana, USA,
nilai COD rata-rata setelah lindi mengalami proses pengolahan adalah 660 ppm (Rochem,
1998). Menurut Robinson dan Maris (1985) nilai COD setelah lindi mengalami pengolahan
adalah 1, 160 ppm. Di Indonesia nilai COD lindi atau limbah cair yang diijinkan berdasarkan
baku mutu limbah cair (Keputusan Menteri Negara KLH No0.03/MEN/KLH/11/1991) adalah
600 ppm.

Nilai BOD dalam lindi di beberapa TPA di luar negeri adalah (1) Di TPA Kota Savana,
USA, nilai BOD seteleh lindi mengalami pengolahan adalah 250 ppm (Rochem, 1996) (2) Di
TPA Canada nilai BOD setelah lindi mengalami proses pengolahan adalah 180 ppm (Farguhar,
1989). Menurut Ahel Mikac, Cosovic, Prohic dan Soukup (1998) sampel lindi sesudah
mengalami proses pengolahan memiliki nilai BOD sebesar 554 ppm. Di Indonesia menurut
Zulkipli dan meutia (2001) nilai BOD limbah cair seteleh proses pengolahan adalah 520 ppm.
Hasil penelitian Sucofindo Laboratory (2002) menunjukan nilai BOD sampel lindi dan inlet
Istalasi Pengolahan Air Sampah (IPAS) TPA Air Sebakul Kota Bengkulu adalah 584 ppm dan
dari outlet 460 p nilai BOD sampel lindi dari pm. Menurut penelitian Sarpedal Kementerian
Lingkungan Hidup (2004) nilai BOD sampel lindi dari TPA Air Sebakul Kota Bengkulu
adalah 156 ppm. Sedangkan menurut Baku mutu limbah cair (Keputusan Menteri Negara KLH
No0.03/MEN KLH/1991) nilai BOD limbah cair adalah 300 ppm.

Nilai pH suatu perairan mencirikan keseimbangan antara asam dan basa dalam air pH air
dapat mempengaruhi tersedianya hara-hara serta toksitas dan unsur-unsur reknik (Saeni, 1989).
Oleh karena itu air limbah atau lindi harus memenuhi baku mutu limbah cair sebelum dibuang
ke perairan. Beradasarkan hasil penelitian Curtis, Mara dan Silva (1992) pH sampel lindi
adalah pada kisaran 7,7-8,8. Di TPA Canada, pH rata-rata sampael lindi adalah 7,5 (Farguhar,
2003). Menurut Yunfu dan Joseph (1992), Nilai rata-rata pH sampel lindi (sesudah prpses
pengolahan) adalah 6,0. Hasil penelitian Sarpedal Kementerian Lingkungan Hidup 2004) nilai
pH sampel lindi dari TPA Cilincing Jakarta Utara adalah 7,89 dan Hasil Penelitian (sucopindo
laboratory (2002) nilai Ph sampel lindi dari inlet IPAS TPA Bantar Gerbang Bekasi adalah
8,32 Nilai PH Limbah cair berdasarkan baku mutu limbah cair (Keputusan Menteri Negara
KLH No. 03/MEN KLH/I1/1991) adalah 5,9 (Lampiran 4). Nilai pH rata-rata hasil analisis
kimia sebelum proses pengeolahan adalah 8,6 (Tabel 9) dan setelah proses pengeolahan 7,63
(tabel 10) Nilai pH yang tercantum dalam buku limbah cair di Indonsia (Keputusan Menteri
Negara KLH No. 03/MEN KLH [11/1991) berada diatas hasil penelitian farguhar (2003) dan
Curtis mara , Silva (1992). Pebedaan nilai pH tersebut dapat terjadi karena limbah cair yang
dijadikan sebagai acuan memiliki sifat-sifat kimia yang berbeda.
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Menurut Saeni (1989), suhu mempunyai pengaruh kuat terhadap pertumbuhan bakteri
phychrophic, mesophilic dan thermophilic, Bakteri psychrophilic mempunyai suhu optmum
dibawah 20 OC, Bakteri mesophilic diantara 20 0C dan 45 OC dan bakteri thermophilic diatas
45 0C. Berdasarkan hasil penelitian Sarpedal Kementerian Lingkungan Hidup (2004) suhu
sampel lindi dari TPA Cilincing Jakarta Utara adalah 35 0C. Menurut Tchobanoglous (1993).
Suhu optimum bakteri psychrophilic adalah 15 0C. Bakteri mesophilic adalah 35 0C dan
bakteri thermophilic adalah 55 0C. Hadiwiyoto (1983) mengatakan suhu optimum bakteri
mesophilic pada kisaran 20-40 OC. Di Indonesia suhu limbah cair berdasarkan baku mutu
limbah cair atau lindi (Kep Men KLH No. 03/MEN KLH/11/1991) adalah 45 0C (Lampiran 4).
Suhu sampel lindi berdasarkan hasil analisis kimia adalah 30, 25 OC sebelum proses
pengolahan (tabel 9) dan 24,5 0C sesudah proses pengolahan (tebel 10). Mengacuh kepada
pernyataan Saeni (1989), Tchobanoglous (1993) dan Hadiwiyoto (1983), penentuan suhu air
dalam baku mutu limbah cair di Indonesia (Keputusan Menteri Negara KLH No. 03/MEN
KLH/11/1991) sebesar 45 0C telah memenuhi kriteria suhu air permukaan. Suhu rata-rata hasil
penelitian sampel lindi sesudah proses pengolahan (TPA Air Sebakul Kota Bengkulu 2022)
sebesar 24, 5 0C berada dibawah suhu baku mutu limbah cair di Indoensia yaitu 45 0C, dengan
perbedaan suhu sebesar (45 — 24,5) 0C = 20,5 0C. Tinggi rendahnya suhu pada cuaca yang
buruk (mendung) suhu relative rendah. Pada lindi dengan suhu rata-rata sebesar 24,5 0C
pertumbuhan bakteri psychrophilic dan thermophilic belum terganggu yang berate lindi
sesudah mengalami proses telah layak dibuang ke saluran pembuang.

Sumber air raksa atau merkuri pada lahan urug berasal dari limbah industri kimia yaitu
buangan laboratorium, batere, pecahan thermometer, fungisida, tambal gigi amalgam dan
hasil-hasil farmasi. Gangguan Kesehatan manusia yang ditimbulkan daya racun air raksa
adalah depresi, marah, kebutaan dan cacat pada bayi dalam kandungan (Saeni, 1989). Contoh
tksisitas air raksa pada manusia ialah cacat tubuh 19 bayi didaerah teluk Minamata (Jepang
(1953-1960), karena ibunya memakan ikan laut yang terkontaminasi oleh air raksa sebesar 5-
20 ppm. Menurut Ehrig (1989), kadar air raksa pada lindi adalah 0,2 ppm dan menurut baku
mutu limbah cair (Kep Men KHL Kep-03/MEN/I1/1991), kandungan air raksa pada limbah
cair adalah 0,01 ppm.

Nitrogen amonia dalam konsentrasi yang tinggi dalam air akan menyebabkan kematian
akan atau organisme perairan, karena nitrogen ammonia toksik bdalam konsentrasi yang tinggi
sebagai contoh, kematian kerrang di laut pantai Ria Kenjeran Bali disebabkan tingginya
konsentrasi ammonia dalam air laut (jatmiko dan Mangkoedihardjo 2001). Nilai pH air dalam
perairan sangat menentukan toksisitas amonia. Pada nilai pH air yang tinggi dengan kadar
ammonia yang rendah, ammonia sudah toksik. Kandungan nitrogen ammonia dalam lindi
sebelum proses pengolahan (Tchobanoglous, 1993), adalah 200 ppm. Penelitian Ehrig (1989)
menunjukan bahwa nilai rata-rata kadar N-NH3 dalam lindi setelah proses pengolahan adalah
30 ppm dan menurut bku mutu limbah cair (Kep Men KLH Kep — 03/MEN KLH/I1/1991)
kandungan N-NH3 dalam limbah cair adalah 20 ppm (lampiran 4). Hasil analisis kimia sampel
lindi sebelum proses pengolahan menunjukan kendungan N-NH3 adalah 805,5 ppm.

Jenis nitrogen anorganik etama air adalah ion nitrat (NO3-). Menurut slamet 1994)
kandungan nitrogen nitrat (N-NO3*) dalam jumlah besar dapat menimbulkan gangguan
Kesehatan bagi manusia. Beberapa jenis penyakit yang ditimbulkan oleh keracunan nitrat
adalah diare campur darah, depresi, sakit kepala. Dalam system pencernaan bayi dan hewan
memamah biak ion nitrat (NO3- direduksi menjadi ion nitrit NO2- Nitrit dapat mengikat
hemoglobin dalam darah, sehingga mengurangi kemampuan hemoglobin sebagai pembawa
oksigen dalam darah.

Nitrogen nitrit (N-NO2*) sangat berbahaya bagi kesehatan manusia khususnya bayi.
Dalam jumlah yang besar NO2- dapat mengikat hemoglobin dalam darah manusia, sehingga
akan mengurangi kemampuan hemoglobin sebagai pembawa oksigen. Hal ini mengakibatkan
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bayi akan kekurangan oksigen. Bila bayi kekurangan oksigen menyebabkan bayi sulit untuk
bernapas, kemudian tubuh bayi tersebut akan membiru. Penyakit tersebut disebut penyakit
bayi, biru atau blue baby.

Menurut Saeni (1989), fosfat dari deterjen dalam limbah domestik dan industri yang
masuk ke dalam perairan sangat dominan menimbulkan kelebihan fosfat dalam air. Pada suatu
perairan bila terjadi kenaikan konsentrasi fosfat, berarti ada zat pencemar dalam jumlah yang
besar masuk ke dalam air.

Ortofosfat adalah fosfor organik yang terlarut dalam air. Menurut Sugiharto (1987), fosfat
dalam limbah cair terdiri dari 80% Ortofosfat dalam bentuk PO43-, H2PO4- dan HPO42-.
Menurut Tchobarnogoluos (1993) kandungan ortofosfat dalam lindi sebelum proses
pengolahan adalah 20 ppm.

Gas oksigen (O2) merupakan gas penting bagi manusia, Dalam udara yang bersih dan
kering terdapat 20,95% oksigen berdasarkan volume sedangkan udara dalam tanah
mengandung 15% oksigen (Saeni, 1989), Namun pada pengelolaan sampah dengan cara lahan
urug kandungan O2 diupayakan tidak melebihi 1% dari volume gas lahan urug, karena CH4,
dengan O2 dalam konsentrasi tinggi dapat (1) menimbulkan kebakaran atau ledakan (2)
menambah panas pada permukaan bumi. Menurut Tchobanoglous (1993) dalam gas yang
dihasilkan oleh lahan urug terdapat 0,1-1% oksigen berdasarkan volume. Hasil analisis kimia
sampel gas TPA Air Sebakul menujukan kandungan O2 dalam gas lahan urug adalah 9,08%
(Tabel 13) berada diatas ambang batas rujukan. Menurut Pudjaatmaka (1999) tingginya
konsentrasi O2 dalam gas lahan urug tersebut disebabkan oleh banyaknya terdapat senyawa-
senyawa oksigen dalam samph organic pada TPA. Dari hasil penelitian pada lahan urug TPA
Air Sebakul Kota Bengkulu terlihat bahwa parameter O2 dalam gas lahan urug TPA Air
Sebakul Kota Bengkulu telah melam[ui kandungan O2 rujukan dengan perbedaan O2 sebesar
(9,08 -1)% = 8,08%. Perbedaan tersebut cukup besar yang berarti kandungan O2 dalam gas
pada lahan urug TPA Air Sebakul Kota Bengkulu telah menimbulkan pengaruh yang besar
terhadap bahaya kebakaran dan suhu lingkungan.

Gas Nitrogen (N2) tidak berbahaya bagi manusia maupun mahluk hidup lainnya. Tetapi
bila ada kontak antara N2 dengan O2 pada suhu tinggi akan terbentuk NO dan NO2. Timbulnya
NO2 secara akut dapat menggangu Kesehatan manusia yaitu pada jaringan paru-paru (Saeni,
1989) Umumnya kandungan N2 dalam gas lahan urug pada kisaran 2-20% berdasarkan
volume. Menurut Thcobanoglous (1993), kandungan N2 rata-rata dalam gas lahan urug
berdasarkan jangka waktu penimbunan adalah ; (1) 52% pada lahan urug berumur 0-3 bulan
(2) 3,8% pada lahan urug berumur 3-6 bulan dan (3) 1,1% pada lahan urug berumur 12-18
bulan (Tabel 4). Penelitian Tchobanoglous (1993) menunjukan secara umum. Konsentrasi N2
terbesar terjadi pada lahan urug berusia 3 bulan yaitu 5,2% berdasarkan volume. Hasil analisis
kromatografi gas menunjukan sampel gas dari TPA Air sebakul memiliki kandungan N2 rata-
rata 30.52% (Tabel 13). Mengacuh pada hasil penelitian Tchobanoglous (1993), Parameter N2
dalam gas lahan urug TPA Air Sebakul telah melampui kandungan N2 rujukan, dengan
perbedaan N2 sebesar (30,52-5)% = 25,52%.

Gas mentana (CH4) terjadi akibat penguraian zat organik atau pembususkan bahan
organic oleh bakteri mentana. Proses CH4 pada satu lahan urug terdapat diantara lapisan
permukaan tanah dan dasar lahan urug dalam kondisi tanpa udara (anaerob), Gas mentana
adalah gas tidak berbau, tidak berwarna dan sangat mudah terbakar. Menurut Johnston (1992)
pada suatu lahan urug CH4 dalam jumlah besar dan dalam keadaan tertutup dapat meledak,
yang dapat menimbulkan kematian. Nahluk hidup dan kerusakan lingkungan (tanah, rumbuh-
tumbuhan dan bangunan). Menurut Ewail (1999) CH2 dapat menimbulkan panas di permukaan
bumi.

Frekwensi jenis penyakit yang mempengaruhi kesehtan lingkungan berdasarkan jarak
pemukiman dengan TPA diperoleh melalui survey Kesehatan lingkungan pada 3 lokasi
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pemukiman yaitu jarak 0,4-0,6 km, 2,4-2,6 km dan 9,9-10,1 km dari TPA Air Sebakul Kota
Bengkulu.

Di TPA, lalat dapat bersarang dan berkembangbiak dengan cepat, karena pelaksanaan
dan pengawasan pengelolaan sampah belum dilakukan secara optimum, yang meliputi kegiatan
pengangkutan, pembuangan, penimbunan sampah dan tanah liat, serta pemasangan geotextile.
Lalat akan berpindah tempat dari TPA ke pemukiman. Telah diuraikan sebelumnya penularan
penyakit tipus dapat terjadi lewat makanan. Minuman yang terkontaminasi bakteri salmonella
typhi yang terbawa oleh lalat. Hasil penelitian frekwensi jenis penyakit tipus yang tercantum
dalam tabel 14 menunjukan, frekwensi penyakit tipus dari tahun 1998 sebesar 1,6% meningkat
menjadi 5% pada tahun 2020.

Meningkatnya frekwensi penyakit tipus dapat disebabkan (1) jumlah lalat yang
menularkan Salmonella typhi  bertambah (2) Keadaan lingkungan yang mendukung
penyebaran kuman penyakit tipus. Misalnya pada musim penghujan sering terjadi banjir dapat
menyebarkan kuman melalui air. Hasil penelitian frekuensi penyakit tipus di sekitar
pemukiman yang berjarak 0,4-,06 km dari TPA Air Sebakul menunjukan, penyebaran penyakit
tipus sebagai penyakit bawaan sampah (slamet, 2020) masuk dalam urutan ke 8 dari 11 jenis
penyakit yang diteliti. Dengan demikian frekwensi penyakit tipus tidak signifikan
mempengaruhi Kesehatan manusia disekitar TPA Air Sebakul Kota Bengkulu.

Penularan penyakit kolera dapat terjadi lewat air dan makanan yang terkontaminasi
bakteri yang ditularkan oleh lalat. Hasil penelitian frekwensi jenis penyakit kolera pada tahun
1998 sampai dengan 2000 adalah 0% (Tabel 14), Pada tahun 2020 frekwensi penyakit kolera
sebesar 1,6% kemudian turun sampai )% pada tahun 2022. Hasil penelitian menunjukan
penularan penyakit kolera adalah rendah. Hal tersebut dapat terjadi karena (1) sampah yang
dibuang ke TPA Air Sebakul memiliki bibit penyakit kolera VVobrio cholerae dalam jumlah
kecil dan (2) daya tahan tubuh manusia cukup baik. Dengan demikian penyebaran penyakit
kolera sebagai penyakit bawaan sampah (Slamet, 2000) tidak dominan mempengaruhi
Kesehatan manusia disekitar TPA Air Sebakul Kota Bengkulu.

Dalam penelitian ini tidak ditemukan penderita keracunan bahan kimia. Hal tersebut
disebabkan sampah yang terbuang ke TPA Air Sebakul Kota Bengkulu (2018-2022)
mengandung bahan kimia yang relative kecil.

Hasil survey mengenai frekwensi jenis penyakit yang terjadi pada permukiman yang
terletak 2,4 — 2,6 km dari TPA.

Pada pemukiman berjarak 2,4-2,6 km dari TPA terjadi pengurangan 6 jenis penyakit,
yaitu kolera, disentri amuoba, hepatitis A, demam berdarah, kulit, keracunan gas. Dengan
demikian, frekwensi jenis penyakit pada pemukiman berjarak 2,4-2,6 km dari TPA adalah
penyakit tipus, infeksi saluran pernafasan atas, gigi, mata dan tukak lambung.

Tabel 2 menunjukan (1) frekwensi penyakit tipus pada pemukiman berjarak 2,4-2,6 km
dari TPA adalah 1,6% pada tahun 2018 dan 2021. Pada tahun 2019, 2020 dan 2022 frekwensi
penyakit tipus tidak ditemukan, namun penyebaran penyakit tipus masih mempengaruhi
Kesehatan manusia. (2) frewensi penyakit infeksi saluran pernafasan akut bagian atas tidak
ditemukan pada tahun 2018,2019 dan 2021.

Hasil survey mengenai frekuensi jenis penyakit yang terjadi pada permukiman yang
terletak 9,9 — 10,1 km dan TPA. (1) frekwensi penyakit tipus pada pemukiman berjarak 9,9-
10,1 km dari TPA adalah 1,6 pada tahun 2019 dan 2021, kemudian pada tahun 2018, 2020 dan
2022 frekwensi penyakit tipus tidak ditemukan, namun demikian penyebaran penyakit tipus
masih mempengaruhi Kesehatan manusia (2) frekuensi penyakit infeksi saluran pernafasan
atas pada tahun 2019 tidak ditemukan, tetapi pada tahun 2018 dan 2021 frekwensi penyakit
infeksi saluran pernafasan atas sebesar 1,6 % dan pada tahun 2020 dan 2022 sebesar 3,2%.
Keadaan tersebut menunjukan penyebaran penyakit infeksi saluran pernafasan akut bagian atas
masih mempengaruhi Kesehatan manusia (3) Frekwensi penyakit gigi. Pada tahun 2021 dan
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2022 tidak ditemukan, tetapi pada tahun 2018 frekwensi penyakit gigi adalah 5,0%, tahun 2019
sebesar 3,2% dan tahun 2020 sebesar 8,3%. Keadaan tersebut menunjukan bahwa penyebaran
penyakit gigi masih mempengaruhi Kesehatan manusia (4) frekuensi penyakit mata pada tahun
2018,2019, 2020 dan 2020 tidak ditemukan tetapi pada tahun 2022 terjadi frekwensi penyakit
mata sebesar 10%. Keadaan tersebut menunjukan bahwa penyebaran penyakit mata masih
mempengaruhi Kesehatan manusia. (5) frekwensi penyakit tukak lambung pada tahun 2020
dan 2021 tidak ditemukan, tetapi pada tahun 2018 frekuensi penyakit tukak lambung ditemukan
sebesar 5,0%, tahun 2019 sebesar 8,3% dan tahun 2022 sebesar 15,0%. Keadaan tersebut
menunjukan bahwa penyebaran penyakit tukak lambung tersebut disebabkan pengelolaan
sampah belum dilaksanakan secara benar dan baik Hal tersebut terjadi karena pengelolaan
sampah belum dilakukan secara benar dan baik.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan hasil penelitian pada pengelolaan sampah dengan cara lahan urug (landfill)
di TPA Air Sebakul Kota Bengkulu adalah sebagai barikut :

Setelah lindi mengalami proses pengolahan, nilai COD = 1,748 ppm, nitrogen ammonia
(N-NH3) =400 47 ppm, ortofosfat = 3,13 ppm dan fosfat total = 5,85 ppm berada diatas baku
mutu limbah cair yangb erarti lindi masih menimbulkan pencemaran air permukaan maupun
air tanah. Hasil analisi kromatografi gas dan sampel gas menunjukan kandungan CH4 sebesar
70,4%. Tetapi tidak terjadi ledakan maupun kebakaran, Hasil analysis kimia bahan organic
(lahan urug) menunjukan nsibah C/N = 10,34 telah memenuhi baku mutu rujukan tetapi nisbah
C/P = 9,47 belum memenuhi baku mutu rujukan.

Hasil survey frekuensi jenis penyakit menular di 3 lokasi permukaan sekitar TPA dan
Pusat Kesehatan masyarakat kecamatan Selebar Menunjukan frekuensi jenis penyakit menular
yang cukup tinggi adalah penyakit Infeksi Saluran Pernafasan akut (ISPA) bagian atas.
Frekuensi jenis penyakit ISPA paling rendah terjadi pada jarak 0,4 — 0,6 km dari TPA dan
frekuensi jenis penyakit ISPA yang paling rendah terjadi pada jarak 9,9 — 10,1 km dari TPA,
yang berarti penyluhan kepada warga disekitar TPA mengenai penyebaran penyakit menular
perlu diberikan.

Hasil survey aspek sosial ekonomi di 3 lokasi permukiman sekitar TPA Air Sebakul
menunjukan sikap Sebagian besar Warga Kota Bengkulu tidak setuju adanya TPA di Air
sebakul karena gangguan terhadap Kesehatan manusia yang relative bertambah. Biaya
pengobatan bertambah, gangguan kenyamanan lingkungan (bau busuk) bertambah, daya
tamping saluran air rumah tangga kurang memadai. Hal tersebut terjadi karena pelaksanaan (1)
penimbunan sampah tidak sesuai dengan perencanaan (2) pengelolaan dan pemantauan
lingkungan belum dilaksanakan secara benar dan baik.

Berdasarkan hasil simulasi (powersim), volume timbunan sampah organik padat di TPA
Air Sebakul Kota Bengkulu pada tahun 2023 adalah 12,892,848 m3. VVolume timbunan sampah
tersebut telah melampaui kapasitas tampung lahan urug TPA yaitu 9,720,000 m3 yang berate :
(1) Setelah tahun 2023 lahan urug tersebut tidak dapat dimanfaatkan lagi sebagai tempat
pembuangan akhir (TPA) dan (2) daur ulang sampah secara lansung perlu dilakukan.

Saran yang dapat dikemukakan dalam penelitian pengelolaan sampah di TPA Air Sebakul
Kota Bengkulu adalah :

Kepada pengelolah sampah disarankan. (1) Untuk mempercepat masa penguraian dan
pengendapan bahan organik dalam lindi, hendaknya CaCO3, dimasukkan ke dalam lindi
sebelum proses aerasi (2) melakukan pengujian lindi secara rutin dan seluruh nilai parameter
zat pencemar lingkungan harus memenuhi baku mutu limbah cair sebelum lindi dari bak
penampung di buang ke saluran pembuangan. (3) hendaknya membuat program terpadu
dengan instansi terkait untuk memanfaatkan CH4 sebagai pembangkit listrik dan
memanfaatkan bahan organik sebagai pupuk kompos.
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Kepada petugas penyuluhan Dinas Kesehatan Pemerintah Provinsi dan Pemerintah Kota
Bengkulu disarankan hendaknya dapat memberikan penyuluhan mengenai dampak negatip
dari penyebaran penyakit menular yang tinggi terhadap Kesehatan manusia bagi warga yang
bertempat tinggal di sekitar TPA Air Sebakul, Dengan demikian warga tidak berkeinginan
untuk tetap bermukim dalam radius 15 — 22 km dari TPA.

Kepada petugas lapangan Dinas Lingkungan Hidup dan Kebersihan kota Bengkulu
disarankan, hendaknya melakukan pengawasan secara terpadu terhadap pelaksanaan
pengurugan sampah di TPA, dengan mengacuh pada perencanaan, sfesifikasi teknis
penimbunan sampah, rencana pengelolaan lingkungan dan rencana pemantauan lingkungan.
Dengan demikian kualitas lahan urug dapat dipertanggung jawabkan dan pengaruh buruk dari
TPA terhadap keadaan sosial ekonomi warga dapat dihindarkan.

Kepada petugas penyuluhan Dinas Kesehatan Pemerintah Kota Bengkulu disarankan,
hendaknya melakukan penyluhan bagi warga kota, agar warga membuang sampah ke dalam
Tempat Pembuangan Sementara (TPS) menurut jenis sampah. Misalnya TPS 1 untuk sampah
plastic, TPS 2 untuk sampah kertas, TPS 3 untuk sampah logam dan TPS 4 untuk sampah
organic. Pengelolaan sampah yang telah ditunjuk oleh pemerintah Kota Bengkulu mengambil
sampah dari masing-masing TPS, kemudian melakukan daur ulang secara lansung. Dengan
demikian dapat mengurangi volume sampah yang akan dibuang ke tempat pembuangan akhir
(TPA).

Kepada Pemerintah Provinsi dan Pemerintah Kota Bengkulu disarankan hendaknya dapat
mengadakan Kerjasama yang harmonis dalam hal pemanfaatan lahan urug TPA Air Sebakul
sebagai sumber pendapatan bagi Pemerintah Provinsi dan Pemerintah Kota Bengkulu
berdasarkan peraturan dan ketentuan yang berlaku.
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